
Hoaks

1. Indonesia Akan Dilockdown Dunia

Minggu, 24 Mei 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai di WhatsApp 

dan media sosial yang menginformasikan 

"karena Rakyatnya Bandel Akhirnya Indonesia 

di Lockdown Dunia". Dalam pesan tersebut 

disebutkan daftar beberapa Negara yang 

dimaksud antara lain: Singapura, Jepang, 

Korea Selatan, Taiwan, Hongkong, serta 

Australia dan New Zealand.

Dilansir dari data.jakarta.go.id, informasi yang 

menyatakan bahwa karena rakyatnya bandel 

akhirnya Indonesia di-Lockdown dunia, adalah 

tidak benar. Faktanya, berbagai Negara 

memang membuat kebijakan terkait  

perizinan masuk ke Negaranya yang berlaku 

bukan hanya untuk WNI, tetapi berlaku untuk 

semua WNA dari Negara yang sedang 

terjangkit Covid-19.

Link Counter :

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Karena-Rakyatnya-Bandel-Akhirnya-In
donesia-di-Lockdown-Dunia
https://www.liputan6.com/bola/read/4261298/benarkah-indonesia-kena-lockdown-dunia
-karena-masyarakat-tak-patuh-psbb-corona-covid-19#

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Karena-Rakyatnya-Bandel-Akhirnya-Indonesia-di-Lockdown-Dunia
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Karena-Rakyatnya-Bandel-Akhirnya-Indonesia-di-Lockdown-Dunia
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Karena-Rakyatnya-Bandel-Akhirnya-Indonesia-di-Lockdown-Dunia
https://www.liputan6.com/bola/read/4261298/benarkah-indonesia-kena-lockdown-dunia-karena-masyarakat-tak-patuh-psbb-corona-covid-19#
https://www.liputan6.com/bola/read/4261298/benarkah-indonesia-kena-lockdown-dunia-karena-masyarakat-tak-patuh-psbb-corona-covid-19#


Hoaks

2. Bantuan Pemerintah Daerah untuk Warga Sulut 
di Jakarta

Minggu, 24 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan di media sosial yang memberikan informasi terkait adanya bantuan 

dari Pemerintah Daerah dikala pandemi Covid-19 untuk warga Sulut di Jakarta yang dapat 

diambil di Kantor Badan Penghubung .

Faktanya, setelah ditelusuri dari beritamanado.com, Wakil Gubernur Sulut Steven Kandouw 

memastikan bahwa informasi tersebut tidak benar atau hoaks. Wagub Steven Kandouw 

berharap agar masyarakat Sulut yang ada di Jakarta maupun di daerah lainnya agar tidak 

mempercayai informasi tersebut.

Link Counter :

https://beritamanado.com/info-bantuan-dari-badan-penghubung-sulut-di-jakarta-hoax/
https://www.detikawanua.com/2020/05/ditengah-pandemi-pemprov-sulut-digoyang-inf
o-hoax-soal-bantuan-warga-sulut-di-jakarta/

https://beritamanado.com/info-bantuan-dari-badan-penghubung-sulut-di-jakarta-hoax/
https://beritamanado.com/info-bantuan-dari-badan-penghubung-sulut-di-jakarta-hoax/
https://www.detikawanua.com/2020/05/ditengah-pandemi-pemprov-sulut-digoyang-info-hoax-soal-bantuan-warga-sulut-di-jakarta/
https://www.detikawanua.com/2020/05/ditengah-pandemi-pemprov-sulut-digoyang-info-hoax-soal-bantuan-warga-sulut-di-jakarta/


Disinformasi

3. PBB Menolak Mengirim Bantuan Covid-19 Ke 
Negara Yang Tidak Melegalkan Aborsi

Minggu, 24 Mei 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah artikel yang menyatakan bahwa Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 

menolak mengirimkan bantuan Covid-19 ke Negara-Negara yang tidak melegalkan Aborsi. 

Artikel itu selanjutnya mengklaim bahwa PBB menggunakan bantuan untuk menekan 

Ekuador agar melegalkan praktik Aborsi.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim tersebut adalah tidak benar. PBB mengatakan 

tidak ada kondisi seperti itu dan aborsi sudah diizinkan dalam keadaan terbatas, bukan 

karena tekanan dari PBB.

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/un-falsely-accused-demanding-ecuador-legalize-abortions-ge
t-covid-19-aid

https://factcheck.afp.com/un-falsely-accused-demanding-ecuador-legalize-abortions-get-covid-19-aid
https://factcheck.afp.com/un-falsely-accused-demanding-ecuador-legalize-abortions-get-covid-19-aid


Disinformasi

4. Pesan Berantai Pasien Positif Covid-19 
Melarikan Diri Karena Takut Dikarantina

Minggu, 24 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di media sosial WhatsApp adanya pasien positif Virus Corona 

atau Covid-19 melarikan diri. Dalam pesan itu, yang bersangkutan tidak kooperatif 

untuk diperiksa.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) Diskes Pekanbaru 

Maisel Fidayesi saat dikonfirmasi mengaku sudah mendapatkan informasi tersebut. 

Namun, informasi yang bersangkutan dikatakan positif tidak benar. Maisel 

menjelaskan, Diskes Pekanbaru sudah melakukan pendekatan terhadap pasien 

tersebut. Termasuk memberikan edukasi bahwa reaktif saat rapid test bukan berarti 

positif Covid-19.

Link Counter :

https://www.cakaplah.com/berita/baca/54054/2020/05/23/heboh-pesan-berantai-pasien
-positif-covid19-melarikan-diri-ini-penjelasan-diskes-pekanbaru#sthash.XRuSWCJ0.GSbs
6uWt.dpbs 

https://www.cakaplah.com/berita/baca/54054/2020/05/23/heboh-pesan-berantai-pasien-positif-covid19-melarikan-diri-ini-penjelasan-diskes-pekanbaru#sthash.XRuSWCJ0.GSbs6uWt.dpbs
https://www.cakaplah.com/berita/baca/54054/2020/05/23/heboh-pesan-berantai-pasien-positif-covid19-melarikan-diri-ini-penjelasan-diskes-pekanbaru#sthash.XRuSWCJ0.GSbs6uWt.dpbs
https://www.cakaplah.com/berita/baca/54054/2020/05/23/heboh-pesan-berantai-pasien-positif-covid19-melarikan-diri-ini-penjelasan-diskes-pekanbaru#sthash.XRuSWCJ0.GSbs6uWt.dpbs


Disinformasi

5. Bendera  Tiongkok Berkibar di Maluku Utara

Minggu, 24 Mei 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah artikel berjudul “Bendera China Berkibar di Maluku Utara Saat Peresmian Proyek” 

di media sosial platform Facebook dengan narasi pengibaran bendera itu karena Tiongkok tidak 

takut dengan Pemerintahan sekarang atau rezim Joko Widodo-Ma’ruf Amin pada 23 Mei 2020.

Faktanya, setelah ditelusuri, klaim bahwa pengibaran bendera Tiongkok di Maluku Utara karena 

tak takut terhadap  Pemerintahan sekarang adalah salah. Kejadian sebenarnya adalah bendera 

tersebut sempat pernah berkibar di pulau Obi, Kabupaten Halmahera Selatan, Maluku Utara  saat 

peresmian smelter PT Wanatiara Persada, Jum’at 25 November 2016. Namun bendera itu akhirnya 

diturunkan. PT Wanatiara Persada langsung menyampaikan permintaan maaf atas kejadian 

tersebut. sehingga dapat disimpulkan bahwa  berita pengibaran tersebut sudah lama dan 

kemudian diviralkan dengan ditambahkan narasi yang tidak dapat dipertanggung jawabkan.

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp0mPEk-bendera-tiongkok-berkibar-di-maluku-ut
ara-ini-faktanya
https://aceh.tribunnews.com/2016/11/26/bendera-china-berkibar-di-maluku-utara-saat-peresmian
-proyek

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp0mPEk-bendera-tiongkok-berkibar-di-maluku-utara-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp0mPEk-bendera-tiongkok-berkibar-di-maluku-utara-ini-faktanya
https://aceh.tribunnews.com/2016/11/26/bendera-china-berkibar-di-maluku-utara-saat-peresmian-proyek
https://aceh.tribunnews.com/2016/11/26/bendera-china-berkibar-di-maluku-utara-saat-peresmian-proyek


Disinformasi

6. Video Takbiran Idul Fitri 2020 di Aceh

Minggu, 24 Mei 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial facebook sebuah unggahan video yang bertuliskan 

“TAKBIRAN IDUL FITRI 2020 DI ACEH”.

Setelah ditelusuri video tersebut merupakan video pada tahun 2019 saat pawai takbir 

hari raya Idul Fitri 1440 Hijriah dilepas langsung oleh Plt Gubernur Aceh, Nova 

Iriansyah dengan diiringi pemukulan beduk. Tak hanya Plt Gubernur, acara juga turut 

dihadiri oleh Wali Kota Banda Aceh, Aminullah Usman dan Ketua DPRA, Sulaiman. 

Acara takbir keliling saat itu diikuti oleh satu kelompok yang terdiri dari peserta obor 

sebanyak 30 hingga 40 orang dan beberapa mobil hias. 

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/05/24/salah-video-takbiran-idul-fitri-2020-di-aceh/
https://aceh.tribunnews.com/2019/06/04/nanti-malam-warga-kecamatan-darussalam-gelar-takb
iran-keliling

https://turnbackhoax.id/2020/05/24/salah-video-takbiran-idul-fitri-2020-di-aceh/
https://aceh.tribunnews.com/2019/06/04/nanti-malam-warga-kecamatan-darussalam-gelar-takbiran-keliling
https://aceh.tribunnews.com/2019/06/04/nanti-malam-warga-kecamatan-darussalam-gelar-takbiran-keliling

